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Accredita on is an acknowledgment of the public health center 
agency, by an independent accredita on agency set by the 
Minister of Health a er mee ng the first level health facility 
service standards to improve the quality of services on an 
ongoing basis. Puskesmas Bagansiapapi is a middle-accredited 
puskesmas that will go through a re-accredita on process 
scheduled for 2020 and is planned to be a pilot health center in 
Rokan Hilir district. Based on the results of ini al interview with 
Head and Staff of Public Health center, there are some 
recommenda ons from surveyors for 2020's re-accredita on 
prepara on such as policies, infrastructure and human 
resources. Downstream 2020.This type of research is qualita ve 
descrip ve exploratory research with in-depth interviews, 
observa on and document review with the respondents of the 
quality head, an admin's leader, an UKM's Leader, the head of 
UKP, the Head of Public Health Center and the Internal Health 
Staff. The results showed that the preparatory policies for 
accredita on had been implemented well. The facili es and 
infrastructure in prepara on for accredita on have not met 
Permenkes 43 of 2019 and have not met the needs of the 
community. Judging from the adequacy of human resources has 
not met the standard Permenkes No. 43 of 2019 in the form of 
environmental sanita on workers, health informa on system 
personnel, financial administra on staff, administra ve staff and 
those needed by medical record health centers and informa on 
technology workers.Prepara on for Puskesmas Bagansiapiapi 
accredita on in policy has been well implemented, infrastructure 
and human resources do not meet standards.
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Background: The existence of Aedes sp. is an indicator of the 
presence of a popula on of Aedes sp. environmental condi ons 
also greatly affect the incidence of dengue disease, it is also 
related to the presence of larvae. Citra Medika Health center's 
working area is a contributor of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) 
incidence with increased DHF cased from 2016-2018. Objec ve: 
to analyze the rela onship between environmental condi ons 
and the presence of Aedes sp. in the Citra Medika Health Center, 
Lubuk Linggau Timur District 1 in 2020. Methods: It was 
quan ta ve research with a cross-sec onal design approach. 
The total sample was 91 respondents, who have met 
predetermined criteria using the purposive sampling technique, 
with inclusion criteria and exclusion criteria. The data used in this 
study are secondary data from Citra Medika Health Center and 
primary data obtained from interviews and direct observa on. 
Result: It showed that there was a rela onship between the 
implementa on of Mosquito Breeding Eradica on (p-value 
0,047) and the presence of solid waste (p-value 0.039) with the 
presence of Aedes sp. larvae. Conclusion: This study concludes 
that the presence of Aedes sp. larvae are caused by factors such 
as the implementa on of Mosquito breeding Eradica on DBD 
and the presence of solid waste. 
1,2       
Program Studi Kesehatan Lingkungan, Universitas Srwijaya
Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) pertama kali 
dilaporkan di Asia Tenggara pada tahun 1954, kemudian pada 
tahun 1958 menyebar luas lebih dari 100 negara diantaranya 
adalah Afrika, Amerika, Mediterania, Asia Timur, Asia Tenggara 
dan Pasifik Barat. Wilayah Asia Tenggara dan Pasifik Barat 
merupakan negara yang paling parah terkana dampak dari 
kejadian penyakit DBD. Jumlah kasus di Amerika, Asia tenggara 
dan pasifik Barat telah melewa  1,2 juta kasus ditahun 2008 dan 
lebih dari 2,3 juta kasus di tahun 2010.  Namun pada tahun 2013 
di Amerika  mengalami kejadian DBD dengan 37,687 kasus berat 
dari 2,35 juta kasus yang terjadi. Kema an yang dapat terjadi 
akibat penyakit DBD sebesar 5% dari semua kasus. Secara  
bersamaan  seluruh wilayah tropis di dunia saat ini telah menjadi 
hiperendemis keempat sero pe virus seper  di wilayah Amerika, 
Asia Pasifik dan Afrika. Untuk wilayah Indonesia, Thailand, dan 
Myanmar termasuk KLB atau wabah siklus terulang pada jangka 
waktu 3 sampai 5 tahun yang merupakan kategori A. WHO juga 
memperkirakan bahwa penyakit demam berdarah dengue akan 
berisiko terhadap 2,5 miliar atau 40 % populasi di dunia (WHO, 
2015).
Sejak tahun 1968 hingga 2015 kasus DBD melonjak dari 58 
kasus sampai 126.675, WHO mencatat bahwa Negara Indonesia 
merupakan  negara dengan kasus Demam Berdarah ter nggi di 
Asia Tenggara dan ter nggi nomor dua setelah Thailand 
(Kemenkes, 2017). Indonesia mengalami beban biaya akibat 
penyakit akibat DBD sebesar Rp.4.829.995 perkasus yang terdiri 
atas 75,29% biaya langsung dan 24,71% biaya tak langsung (Sihite 
et al., 2017).  Di indonesia ini sendiri selama 30 tahun terakhir 
p e n y a k i t  D B D  t e l a h  m e n j a d i  m a s a l a h  ke s e h a t a n 
masyarakat(Raharjan  and Pawenang, 2018). Kasus DBD pada 
tahun 2018 berjumlah 68.002 kasus ( IR = 24,75 per 1000 
penduduk) yang tersebar di seluruh provinsi Indonesia kemudian 
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu sebanyak 
68,407 kasus (IR = 26,10 per 1000 penduduk). Angka 
kema an(CFR) akibat DBD lebih dari 1% dikategorikan  nggi. 
Namun untuk angka kema an (CFR) itu sendiri juga mengalami 
penurunan sebanyak 0,01% yaitu dari 0,72% menjadi 0,71% 
(Kementerian Kesehatan, 2018). Pada tahun 2017 Angka Bebas 
Jen k Nasional mengalami penurunan 46,7% dan pada tahun 
2018 ABJ nasional kembali mengalami penurunan menjadi 31,5% 
yang tentunya jauh dari target ABJ nasional yaitu ≥ 95% 
(Kementerian Kesehatan, 2018).
Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah 
endemis yang ada di Indonesia dengan angka kejadian DBD yang 
cukup  nggi. Kasus Demam Beradarah Dengue telah tercatat 
pada 4 kota dan 13 kabupaten yang ada di sumatera selatan. 
Kasus ter nggi terjadi di kota Palembang dengan jumlah 688 
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yaitu hanya terdapat 1 kasus. Namun  dise ap tahunnya pas  
terjadi kasus dan kasus yang terjadi tentunya cukup  nggi. Pada 
341 puskesmas yang tersebar di 17 kabupaten/kota di Provinsi 
Sumatera Selatan pada tahun 2017 Terdapat 1.452 kasus demam 
berdarah dengue (Dinas Kesehatan Sumatera Selatan, 2017). 
Kota Lubuklinggau merupakan salah satu kota yang berada di 
Provinsi Sumatera Selatan yang termasuk dalam kategori wilayah 
endemis untuk penyakit DBD. Pada tahun 2016 berstatus KLB 
demam berdarah dengue karena angka kejadian DBD meningkat 
dras s dari tahun sebelumnya. Telah tercatat 148 kasus yang 
terjadi di tahun 2016,jika dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya hanya tercatat 11 kasus, serta pada tahun 2014 
hanya terdapat enam kasus kejadian demam berdarah dengue 
yang disebabkan oleh gigitan nyamuk Aedes sp. Salah satu 
wilayah di Kota Lubuklinggau yang menyumbang angka kejadian 
DBD cukup  nggi yaitu wilayah Kecamatan Lubuklinggau Timur 1. 
Kecamatan ini terdiri  dari 8 kelurahan yang dise ap kelurahan 
sudah menyumbangkan angka kejadian DBD (Dinas Kesehatan 
Kota Lubuklinggau, 2017).
Keberadaan jen k Aedes sp.merupakan indikator 
terdapatnya populasi nyamuk Aedes sp. Masyarakat yang 
memiliki risiko terhadap kejadian DBD memiliki  ngkat 
kepadatan jen k yang  nggi di wilayah tempat  nggalnya. 
Menurut Hidayat (2014) adanya interaksi antara vektor penular 
penyakit DBD yang mengandung virus,dengan manusia melalui 
peranan  l ingkungan sebagai  media interaksi dapat 
menyebabkan terjadinya penyakit(Marwanty and Wahyono, 
2019). Kondisi lingkungan yang sangat mempengaruhi terhadap 
kejadian penyakit DBD tentunya berkaitan dengan  keberadaan 
jen k nyamuk Aedes sp.yang terdiri dari jen k Aedes aegyp  dan 
Aedes albopictus sebagai vektor  yang berada di lingkungan. Hal 
ini dipengaruhi  dengan adanya genangan air yang ada di dalam 
wadah ataupun kontainer serta  yang dijadikan sebagai tempat 
penampungan air yang berpotensi sebagai tempat perindukan 
nyamuk Aedes spi (breeding place) di lingkungan sekitar. 
Berdasarkan uraian tersebut perlu dilakukan kajian tentang 
hubungan kondisi lingkungan dengan keberadaan jen k Aedes 
sp. terhadap kejadian Demam Berdarah Dengue di wilayah kerja 
Puskesmas Citra Medika Kecamatan Lubuklinggau Timur I tahun 
2020.
Keberadaan jen k Aedes sp.merupakan indikator 
terdapatnya populasi nyamuk Aedes sp. Masyarakat yang 
memiliki risiko terhadap kejadian DBD memiliki  ngkat 
kepadatan jen k yang  nggi di wilayah tempat  nggalnya. 
Menurut Hidayat (2014) adanya interaksi antara vektor penular 
penyakit DBD yang mengandung virus,dengan manusia melalui 
peranan  l ingkungan sebagai  media interaksi dapat 
menyebabkan terjadinya penyakit . Kondisi lingkungan yang 
sangat mempengaruhi terhadap kejadian penyakit DBD tentunya 
berkaitan dengan  keberadaan jen k nyamuk Aedes sp.yang 
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terdiri dari jen k Aedes aegyp  dan Aedes albopictus sebagai 
vektor  yang berada di lingkungan. Hal ini dipengaruhi  dengan 
adanya genangan air yang ada di dalam wadah ataupun kontainer 
serta  yang dijadikan sebagai tempat penampungan air yang 
berpotensi sebagai tempat perindukan nyamuk Aedes spi 
(breeding place) di lingkungan sekitar. Berdasarkan uraian 
tersebut perlu dilakukan kajian tentang hubungan kondisi 
lingkungan dengan keberadaan jen k Aedes sp. terhadap 
kejadian Demam Berdarah Dengue di wilayah kerja Puskesmas 
Citra Medika Kecamatan Lubuklinggau Timur I tahun 2020.
Peneli an ini merupakan peneli an kuan ta f dengan 
pendekatan desain Cross Sec onal (potong lintang). Populasi 
peneli an ini peneli an ini adalah seluruh rumah tangga yang 
berada di Kecamatan Lubuklinggau Timur I Kota Lubuklinggau 
Sampel dalam peneli an ini 91 rumah responden, teknik 
pengambilan sampel yaitu teknik Purposive Sampling dengan 
kriteria inklusi yaitu : Rumah tangga yang  nggal di wilayah kerja 
Puskesmas Citra Medika Lubulinggau Timur I, rumah tangga yang 
memiliki kontainer air, serta rumah tangga yang bersedia menjadi 
subjek peneli an. dan kriteria eklusinya yaitu : Rumah tangga 
 dak dapat ditemui di tempat saat peneli an, rumah tangga yang 
menggunakan larvasida pada se ap tempat penampungan air, 
dan rumah tangga yang berpindah kependudukan. Dalam 
peneli an ini alat pengumpulan data berupa check-list dan 
senter, botol vial, pipet, dan mikroskop untuk 5 rumah yang 
dilakukan pemeriksaan secara mikroskopis dan data yang 
digunakan dalam peneli an ini adalah data sekunder dari 
Puskesmas Citra Medika Lubuklinggau Timur I.
Data yang didapatkan dari hasil peneli an, dianalisis dengan 
menggunakan analisis univariat yang bertujuan menjelaskan 
se ap karakteris k dari variabel (Pelaksanaan PSN DBD, Bahan 
Kontainer, Letak Kontainer, Keberadaan barang bekas, dan warna 
kontainer) kemudian dianalisis secara brivariat yang bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara variabel Independen 
(Pelaksanaan PSN DBD, Bahan Kontainer, Letak Kontainer, 
Keberadaan barang bekas, dan warna kontainer) dengan variabel 
dependen (Keberadaan Jen k Aedes sp.) dengan menggunakan 




Berdasarakan tabel 1 diketahui bahwa sebanyak 60 rumah 
responden yang diperiksa nega f terhadap keberadaan jen k 
yaitu sebesar 65,9% sedangkan rumah dengan posi f 
keberadaan jen k yaitu sebanyak 31  rumah untuk pelaksanaan 
PSN DBD diketahui sebanyak 66 responden atau sebesar 72,5% 
dengan pelaksanaan PSN DBD yang  dak baik Pada variabel 
bahan kontainer diketahui dari 91 kontainer responden yang 
diperiksa 75 responden menggunakan  bahan kontainer plas k 
dan keramik atau sebesar 91,5 %. Pada variabel letak kontainer 
terdapat 95,6% letak kontainer didalam rumah. Keberadaan 
barang bekas ditemukan sebanyak 69 responden yang  dak 
ditemukan adanya keberadaan sampah padat disekitar rumah 
atau sebesar 75,8%. Warna kontainer diketahui sebesar 63 
responden menggunakan kontainer dengan warna terang atau 
sebesar 69,2%.
Tabel 1 Distribusi Analisis Univariat
Tabel 2 Hasil Analisis Brivariat
Pada tabel 2 terdapat ada dua variabel yang berhubungan 
dengan keberadaan jen k nyamuk yaitu: pelaksanaan PSN dan 
keberadaan barang bekas dengan p value < 0.05. Sedangkan 
variabel bahan, letak dan warna kontainer  dak berhubungan 
dengan keberadaan jen k. Sedangkan untuk variabel bahan 
container, letak container dan warna container merupakan 
variabel yang  dak berhubungan dengan keberadaan jen k 
dimana p-value > 0.05.
h p://jurnal.htp.ac.id
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Peneli an Ini sejalan dengan peneli an yang dilakukan oleh 
Sri Wahyuni (2018) yang menyatakan  dak ada hubungan antara 
bahan kontainer keberadaan jen k Aedes sp dengan p-value 
(0,140). serta peneli an yang dilakukan oleh Iskandar Arfan 
(2019) dengan p-value ( 0,947) yang ar nya  dak ada hubungan 
anatara bahan kontainer dengan keberadaan jen k Aedes sp .
Berdasarkan hasil observasi di lapangan lapangan didapatkan 
kontainer yang paling banyak digunakan oleh responden adalah 
bak mandi dan hampir semua jen k yang ditemukan pada rumah 
responden ada pada bak mandi yang digunakan oleh responden. 
Jenis Kontainer seper  bak mandi yang berada didalam rumah 
responden juga mendukung  nyamuk Aedes sp.  untuk 
berkembangbiak dikarenakan tempat yang aman, lembab serta 
terlindungi dari sinar matahari secara langsung sesuai dengan 
bionomik nyamuk Aedes sp. pada umumnya yaitu takut   
terhadap sinar (Photopobia) (Iskandar Arfan et al., 2019).
Kontainer yang digunakan oleh masyarakat biasanya 
berbahan dasar seper  logam, semen, tanah, keramik, plas k 
dan sebagainya. Pergeseran budaya hidup membuat 
penggunaan kontainer plas k dijadikan pilihan karena dianggap 
lebih prak s, ringan dan mudah dipindahkan (Sulistyorini et al., 
2016) . Mayoritas masyarakat yang  nggal di wilayah kerja 
puskesmas Citra Medika menggunakan bahan kontainer 
berbahan keramik serta beberapa masyarakat yang masih 
menggunakan kontainer dengan berbahan plas k yang airnya 
sering habis dalam sekali pakai. Hal ini sejalan dengan peneli an 
yang dilakukan oleh Nurul et.al (2016) yang menyebutkan bahwa 
jika bahan kontainer yang berbahan plas k dan keramik jarang 
dilakukan pembersihan maka dapat menjadi tempat 
perkembangbiakkan jen k nyamuk Aedes sp (Nurul Kholifah and 
Surabaya, 2016).
Hubungan antara Letak Kontainer dengan Keberadaan Jen k 
Aedes sp.
Hasil Peneli an ini menyatakan  dak ada hubungan antara 
letak kontainer dengan keberadaan jen k Aedes sp. Peneli an ini 
sejalan  dengan peneli an yang dilakukan oleh Ayuningtyas 
(2013) yang menyatakan  dak ada hubungan antara letak 
kontainer dengan keberadaan jen k dengan nilai p-value ( 
0,727).
Sebagian besar negara Asia Tenggara, tempat bertelur 
nyamuk Aedes sp. pada kontainer buatan yang berada di 
lingkungan perumahan baik di dalam maupun diluar rumah 
(WHO, 2011). Hal ini juga disebabkan kebiasaan masyarakat 
menampung air untuk kebutuhan sehari-hari di dalam rumah 
yang  dak ditutup sehingga tempat yang terbuka ini akan 
membuat nyamuk dewasa Aedes sp. tertarik untuk meletakkan 
telurnya pada tempat penampungan air tersebut (Edi Samsuar et 
al., 2020) Adapun kontainer yang diletakkan diluar rumah juga 
memilki resiko yang sama terhadap keberadaan jen k Aedes sp.  
dikarenakan ada beberapa kontainer yang terlindungi dari sinar 
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Hubungan antara Pelaksanaan PSN DBD dengan Keberadaan 
Jen k Aedes sp. 
Hasil Peneli an ini menyatakan adanya hubungan antara 
pelaksanan PSN DBD dengan keberadaan jen k Aedes sp. 
Peneli an ini sejalan dengan penenli an Nani (2017) yang 
menyebutkan bahwa ada hubungan antara Tindakan 
Pelaksanaan PSN dengan keberadaan jen k dengan nilai p-value 
(0,000). Peneli an yang dilakukan oleh Saleh et al. (2018) bahwa 
pelaksanaan PSN DBD berhubungan dengan keberadaan jen k 
Aedes sp. Pelaksanaan PSN yang  dak dilakukan dengan baik 
disebabkan oleh rendahnya par sipasi dan pemahaman 
masyarakat tentang DBD (Sofia et al., 2014).
Apabila masyarakat melaksanaan pelaksanaan PSN risiko 
penularan penyakit DBD dapat diminimalisir karena pembasmian 
keberadaan jen k Aedes sp. Gerakan PSN DBD merupakan 
bagian terpen ng dari keseluruhan upaya pemberantasan 
penyakit DBD, dan merupakan bagian dari upaya mewujudkan 
kebersihan lingkungan serta perilaku sehat dalam mencapai 
masyarakat dan keluarga sejahtera (Kamal et al., 2020).
Variabel Pelaksanaan PSN DBD dengan keberadaan jen k 
Aedes sp., memiliki hubungan diakarenakan pelaksanaan PSN 
DBD merupakan upaya tolak ukur untuk pemberantasan vektor 
nyamuk Aedes sp. Berdasarkan hasil observasi di lapangan 
hampir seluruh rumah yang ditemukan jen k sudah pas  
masyarakatnya  dak melakukan pelaksanaan PSN dengan baik 
sehingga memiliki risiko terhadap keberadaan jen k Aedes sp. 
Pelaksanaan PSN yang kurang baik dari rumah responden yag 
posi f terhadap keberadaan jen k dapat diketahui dari hasil 
wawancara dan observasi terhadap 91 responden.  Dari hasil 
wawancara tersebut terdapat banyak responden yang belum 
mengetahui apa itu 3M plus,  dak melakukan pengurasan bak 
mandi secara ru n,  dak menggunakan kawat kasa,  dak 
mengetahui habitat perkembangbiakkan nyamuk Aedes sp,  dak 
ru n melakukan pemeriksaan jen k serta  dak menggunakan 
bubuk abate pada kontainer yang digunakan. Edukasi mengenai 
oemberantasan sarang nyamuk seharusnya dimulai sejak dini 
atau di sekolah sehingga masyarakat terbiasa melaksanakan 
ak fitas tersebut sejak dini (Saeed et al., 2017). 
Hubungan antara Bahan Kontainer dengan Keberadaan Jen k 
Aedes sp.
Variabel bahan kontainer  dak memiliki hubungan 
disebabkan karena keberadaan jen k pada kontainer tergantung 
jangka waktu penggunaan dan pengurasan kontainer yang 
digunakan, semakin jarang dibersihkan maka dapat memicu 
tumbuhnya lumut dan kerak di dinding kontainer. Kondisi 
tersebut memudahkan nyamuk untuk menempelkan telur-
telurnya  dan mendapat sumber makanan dari dinding kontainer 
tersebut (Pohan et al., 2016)
PEMBAHASAN
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Berdasarkan hasil observasi di lapangan kontainer yang 
digunakan oleh masyarakat yang  nggal di wilayah kerja 
puskesmas Citra Medika Lubuklinggau Timur I sebagian besar 
menggunakan kontainer berwarna terang yang posi f terhadap 
keberadaan jen k juga dominan kontainer yang bewarna terang. 
Hal ini juga disebabkan oleh rata-rata masyarakat sudah 
menggunakan kontainer dengan bahan keramik dengan warna 
kontainer yang terang  dan masyarakat yang menggunakan 
kontainer berbahan dasar semen sudah semakin sedikit. Pada 
wilayah tertentu masyarakat mempunyai kesenangan terhadap 
tempat penamampungan air yang berbeda-beda termasuk 
dalam pemilihan jenis, bahan dasar dan warna kontainer yang 
digunakan(Gafur and Saleh, 2015)
Kontainer dengan warna terang dan terdapat keberadaan 
jen k Aedes sp. ini juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain yaitu 
seper  suhu yang ada diruangan tersebut cahaya yang masuk 
kedalam ruangan tersebut sehingga dapat memugkinkan jen k 
nyamuk Aedes sp. dapat berkembangbiak apabila suhu yang ada 
diruangan memilki suhu yang cukup dan cahaya yang kurang  
karena jen k Aedes sp. menyukai tempat yang  dak terkena sinar 
matahari secara langsung dan dapat menyesuaikan dengan 
kondisi lingkunganyang ada di sekitarnya.
matahari seper  drum  sehingga tetap teduh dan aman bagi 
perkembangbiakkan jen k Aedes sp (Ferguson, 2018).
Berdasarkan hasil observasi di lapangan jen k nyamuk lebih 
banyak ditemukan didalam rumah  namun  dak menutup 
kemungkinan bahwa terdapat keberadaan jen k Aedes sp. Di 
luar rumah responden apabila terdapat keberadaan kontainer 
yang biasa dijadikan tempat untuk menampung air hujan 
sehingga juga memiliki risiko terhadap keberadaan jen k Aedes 
sp. Namun pada peneli an yang dilakukan di wilayah kerja 
Puskesmas Citra Medika Lubuklinggau Timur I TPA yang terletak 
baik didalam maupun di luar rumah ditemukan jen k nyamuk 
Aedes, dikarenakan peneli an ini dilakukan untuk mengetahui 2 
spesies nyamuk Aedes yaitu Aedes albopictus dan Aedes aegyp .
Hubungan antara Keberadaan Barang Bekas dengan 
Keberadaan Jen k Aedes sp.
Hasil peneli an ini menyatakan adanya hubungan antara 
keberadaan barang bekas dengan keberadaan jen k Aedes sp. di 
wilayah kerja Puskesmas Citra Medika Lubuklinggau Timur I, hal 
ini sejalan dengan peneli an yang dilakukan oleh Dhita et. al 
(2015) yang mengatakan bahwa  keberadaan barang bekas yang 
ditemukan di beberapa rumah responden ditemukannya jen k 
Aedes sp. dikarenakan ke daktahuan masyarakat mengenai 
b a ra n g - b a ra n g  b e ka s  ya n g  d a p at  m e n j a d i  te m p at 
perkembangbiakkan jen k nyamuk Aedes sp. adapun beberapa 
masyarakat yang tahu akan tetapi mereka tetap membiarkan 
keberadaan barang bekas itu ada di lingkungan rumah mereka 
hasil peneli an tersebut menunjukkan adanya hubungan antara 
keberadaan barang bekas dengan keberadaan jen k Aedes sp. 
dengan p-value( 0,011).
Berdasarkan hasil observasi dilapangan responden yang 
ditemukan keberadaan jen k Aedes sp pada barang bekas yang 
ditemukan  seper  ban bekas, kaleng cat, bekas minuman dan 
keberadaan tumpukan sampah lainnya  yang  diletakkan begitu 
saja di halaman rumah yang mana Jenis-jenis sampah padat 
tersebut yang berada di sekitar rumah repsonden dan berada 
dalam posisi dapat terisi air ke ka musim penghujan (Maulana, 
et.al 2018). Pengetahuan masyarakat mengenai hal tersebut 
masih rendah sehingga perlu melakukan edukasi ke masyarakat 
secara terus menerus (Purnama et al., 2020).
Hubungan antara Warna Kontainer dengan Keberadaan Jen k 
Aedes sp.
Hasil peneli an ini menyatakan bahwa  dak ada hubungan 
antara warna kontainer dengan keberadaan jen k Aedes sp. Hasil 
peneli an ini sejalan dengan peneli an yang dilakukan oleh Heru 
dan Leni (2020) yang menyatakan bahwa  dak ada hubungan 
antara wanra kontainer dengan keberadaan jen k Aedes sp. 
dengan p-value (0,135) serta peneli an yang dilakukan oleh 
Arfan et.al  (2019)  yang menemukan  dak adanya hubungan 
yang bermakna antara warna kontainer dengan keberadaan 
jen k nyamuk Aedes sp. dengan p. value ( 0,867).
Hasil analisis brivariat terdapat hubungan yang signifikan 
antara variabel pelaksanaan PNS DBD (p-value = 0,047), dan 
keberadaan barang bekas (p-value = 0,039) dengan keberadaan 
jen k Aedes sp. Puskesmas Citra Medika Lubuklinggau Timur 
Perlu menumbuhkan kesadaraan warga untuk melaksanakan 
Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) secara ru n dengan 
mengadakan kegiatan gotong royong bersama yang 
berkerjasama dengan kepala desa di daerah tersebut. 
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